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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Jamur Tiram (Pleurotus sp.) merupakan jenis jamur edible yang termasuk kedalam  
jenis jamur yang sering dikomsumsi. Banyak petani yang membudidayakan namun 
untuk melakukan budi daya ternyata tidak sesulit yang dibayangkan. Hal yang harus 
diperhatikan yaitu masalah lingkungannya. Pada habitat aslinya, Jamur Tiram dapat 
tumbuh optimal di area dataran tinggi. Hal ini harus didukung dengan tingkat 
kelembaban yang diinginkan Jamur Tiram. Suhu dingin dan sesuai  karakter Jamur 
Tiram sehingga bisa membuat pertumbuhan tubuh buah jamur menjadi optimal. 
Habitat asalnya di daerah dataran tinggi, tetapi Jamur Tiram tetap dapat 
dibudidayakan di daerah dataran rendah, asalkan tempat pemeliharaannya 
dikondisikan (minimal hampir sama) dengan habitat aslinya. Penerapan budi daya 
Jamur Tiram di dataran rendah pun harus dilakukan lebih ekstra dari perlakuan jamur 
yang dibudidayakan di dataran tinggi  dan tentu harus dengan proses yang steril 
(Chazali dan Pratiwi, 2009).  
Kondisi di atas untuk pertumbuhan Jamur Tiram cocok menurut pendapat 
Alex (2011), pertumbuhan Jamur Tiram lebih mudah dicapai di daerah dataran tinggi 
sekitar 700-800 m di atas permukaan laut. Pendapat tersebut didukung oleh 
Suharyanto (2010), Jamur Tiram tumbuh  optimal dari dataran rendah sampai lereng 
pegunungan atau kawasan yang memiliki ketinggian antara 600-800 m di atas 
permukaan laut.  Maka dijadikan Alahan Panjang sebagai tempat budi daya Jamur 
Tiram dengan melihat bagaimana produktivitas jamur di Alahan Panjang per baglog 
berapa hasil yang dihasilkan selama pemanenan hingga baglog dari jamur habis 
dipotong. Kondisi Alahan Panjang Menurut BAPPEDA Kab. Solok (2011),  
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mengatakan bahwa Alahan Panjang memiliki ketinggian 1458-1680 m dpl, dengan 
curah hujan rata-rata pertahun tercatat 2.634 mm dan keadaan suhu 18° sampai 26°C.  
Jamur Tiram Putih merupakan salah satu jamur kayu yang banyak  
dibudidayakan di daerah dengan ketinggian 800-1.300 m dpl. Namun demikian, 
Jamur Tiram juga dapat diusahakan di dataran menengah (400-800 m dpl) dan 
dataran rendah (±400 m dpl), dengan cara memodifikasi lingkungan yang diperlukan 
untuk pertumbuhan dan  dapat dibudidayaakan sepanjang tahun. (Maulana, 2012). 
Menurut Djarijah dan Djarijah (2011), Jamur Tiram tumbuh dan berkembang dari 
beriklim dingin sampai daerah tropis beriklim panas. Miselium jamur tumbuh 
optimal pada suhu 25°C sampai 30°C, sedangkan tubuh buah dari sebagian besar 
spesies (jenis) Jamur Tiram tumbuh optimal pada suhu 18°C sampai 20°C. 
Jamur Tiram Putih (P.ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur yang 
memiliki  beberapa keunggulan bila dibandingkan dengan tanaman lain maupun 
hewan yaitu berkhasiat untuk kesehatan sebagai protein nabati yang tidak 
mengandung  kolesterol, sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit darah tinggi, 
penyakit  jantung, mengurangi berat badan, obat diabetes, obat anemia dan sebagai 
obat anti tumor (Suriawiria, 2006). 
Kandungan dari Jamur Tiram dapat dijadikan sumber protein alternatif karna 
menggandung 9 asam amino esensial. Bila dibandingkan dengan bahan makanan 
yang lain, kadar protein pada Jamur Tiram masih lebih tingggi (jamur 19-35 %, beras 
7,3 %, gandum 13,2 % dan susu sapi 25,2 %. Jamur Tiram dapat dijadikan sebagai 
suplemen bagi para pelaku diet. Hal ini karena jamur mengandung serat berupa 
lignoselulosa sangat baik bagi pencernaan. Selain sebagai sumber protein alternatif,  
Jamur Tiram juga bisa dijadikan sebagai makanan alternatif yang baik, khususnya  
para penganut vegaterian dan penderita kolesterol tinggi. Kandungan gizi jamur  
setara dengan kandungan gizi pada daging, tetapi jamur tidak mengandung kolesterol 
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jahat. Kandungan senyawa dalam Jamur Jiram dipercaya  berkhasiat sebagai anti 
tumor dan antioksidan optimal (Chazali dan Pratiwi, 2009). Menurut Dirjen 
Hortikultura (2006), salah satu komoditi hortikultura yang sangat potensial untuk  
dikembangkan yaitu Jamur Tiram Putih. Jamur Tiram Putih memiliki peranan yang  
cukup penting dalam memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan pemenuhan  
kebutuhan ekspor maupun domestik. Prospek pengembangan budi daya Jamur  
Tiram Putih di Indonesia cukup prospektif. Hal ini didukung oleh adanya lahan  
potensial dan agroklimat yang cocok, tingginya tingkat konsumsi masyarakat 
terhadap produk hortikultura dan tersedia sumberdaya manusia.  
Dari uraian di atas perlu dilakukan penelitian mengenai  produktivitas Jamur 
Jiram Putih di daerah dataran tinggi yang berlokasi di Alahan Panjang, Kab. Solok, 
yang sekaligus juga mengenalkan kepada mansyarakat bahwa Jamur Tiram Putih 
bisa dibudidayakan di Nagari tersebut serta bisa dijadikan komoditas bahan pangan 
sebagai sumber serat dan juga protein.  
1.2.  Rumusan Masalah 
Bagaimanakah produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus L.) di 
Alahan Panjang (dataran tinggi ±1458-1680 m dpl),  Kab. Solok.  
1.3. Tujuan peneliatan 
Menganalisis produktivitas Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus L.) di 
Alahan Panjang (dataran tinggi ±1458-1680 m dpl), Kab. Solok.  
1.4. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat di Alahan Panjang, Kabupaten Solok, bahwa di Alahan Panjang 
bisa dibudidayakan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus L.). 
